MODUL

APLIKASI KOMPUTER EPIDEMIOLOGI

(SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS -SIG 
BIDANG EPIDEMIOLOGI)

Disusun oleh

Suharyo

Ristiyanto
FAKULTAS KESEHATAN

UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO

SEMARANG

PRAKATA
Perencanaan dan pelaksanaan program kesehatan  pada dasarnya  bertolak  dari masalah  kesehatan  yang ada pada masyarakat. Masalah tersebut dapat berupa gangguan  kesehatan (penyakit-penyakit) ataupun ancaman terhadap kesehatan (risiko sakit). Dengan demikian  pemahaman  tentang keadaan kesehatan masyarakat adalah syarat  mutlak  bagi  suatu perencanaan dan pelaksanaan  program kesehatan  yang baik. 
Pendekatan  epidemiologis adalah cara terbaik  untuk mendapatkan  pemahaman tentang masalah dan perencanaan penanggulangan suatu penyakit. Pendekatan epidemiologi meliputi penyebaran (distribusi), frekuensi penyakit pada manusia, tempat terjadinya penyakit dan faktor risiko atau masalah kesehatan yang dapat menimbulkan terjadinya kesakitan pada sekelompok orang atau masyarakat. 
Data epidemiologi tersebut pada umumnya disajikan dalam bentuk informasi analisis situasi penyakit atau laporan penyelidikan epidemiologi. Apabila informasi/laporan  tersebut disajikan secara menarik, sistematis,  tepat, akurat, dan dinamis, maka pengambil keputusan yang membacanya akan mudah memahami isi dan alur informasi, sehingga secara cepat dan tepat membantu pemilihan tindakan yang harus dilakukan. Salah satu sarana untuk menyajikan informasi secara komprehensif tersebut adalah sistem informasi geografis (SIG). 
SIG dapat membantu mengolah, memvisualisasikan dan menganalisis data epidemiologi, karena sistem tersebut menggunakan perangkat keras dan lunak khusus untuk memadukan data dalam bentuk grafis dan tabular (atribut) yang dapat disajikan bersamaan dalam suatu peta yang menarik. Saat ini peta dapat dibuat dengan menggunakan berbagai macam perangkat lunak komputer. Perangkat  lunak yang penting dalam program pemetaan di bidang kesehatan yang digunakan saat ini adalah HEALTH MAP,EPI MAP,  IDRISI, ArcInfo, ArcView, dan lain-lain. 
Modul ini merupakan panduan singkat cara pemanfaatan SIG dengan menggunakan  ArcView untuk membuat analisis situasi kesehatan, khususnya peta endemisitas penyakit suatu daerah dan sebaran kasus penyakit di suatu daerah.
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TUJUAN INTRUKSIONAL UMUM
Peserta mengetahui cara-cara penggunaan program perangkat lunak SIG untuk Kesehatan masyarakat
TUJUAN INTRUKSIONAL KHUSUS
Setelah membahas modul ini, peserta mampu:

1. Mengetahui pengertian, tujuan dan manfaat  sistem informasi geografis di bidang kesehatan 

2. Membuat peta endemisitas penyakit suatu daerah.

3. Membuat peta perbandingan data kuantitatif di suatu wilayah.

4. Mengetahui cara Table Join; Menggabungkan data lapangan (tabel) dengan tabel atribut peta.

A. Pengertian Sistem Informasi Geografis
1. Istilah lain Sistem Informasi Geografis (SIG) kesehatan adalah   Geography Information System (GIS)
2. Definisi

SIG merupakan suatu alat yang dapat digunakan  untuk mengelola  Kumpulan yang terorganisir  dari perangkat  keras komputer, perangkat lunak, data geografi, dan personil yang dirancang secara efisien  untuk memperoleh, menyimpan, meng-update, memanipulasi,  menganalisis, dan manampilkan  semua  bentuk  informasi  yang bereferensi geografi.

B. Perlengkapan  SIG
1. Perangkat Keras SIG

Perangkat  keras yang mendukung analisis geografi dan pemetaan relatif sama dengan perangkat keras lainnya  yang digunakan untuk mendukung aplikasi bisnis dan sains. Perbedaannya, perangkat untuk SIG memerlukan perangkat (tambahan) yang  dapat  mendukung  presentasi grafik dengan resolusi dan kecepatan tinggi dan mendukung  operasi basisdata  yang cepat  dengan volume data  yang besar’
2. Perangkat Lunak SIG
Ilustrasi mengenai keperluan perangkat lunak SIG terdiri atas sistem operasi, model data spatial dan basisdata. Sistem operasi yang dianjurkan adalah berbasiskan  UNIX atau Windows (Win95, Win98, Win NT, Windows XP), sedangkan model data spatial dan basisdata menggunakan ArcView, MapInfo, AtlasGIS, IDRISI atau Arc/Info, 
C. Tujuan penggunaan SIG dalam bidang kesehatan

Tujuan program SIG adalah mengembangkan dan melaksanakan penggunaan peta sebagai suatu alat untuk perencanaan, pemantauan dan pengelolaan program kesehatan masyarakat bagi pengambil keputusan di bidang kesehatan. 
Tabel 1.Perangkat keras dan lunak yang diperlukan untuk mengoperasikan SIG

	No.
	Perangkat keras dan lunak
	Kebutuhan prioritas
	Spesifikasi sistem

	
	
	
	Minimum
	Dianjurkan

	Perangkatkeras

	1
	Komputer
	
	
	

	
	· Mikroprosesor
	Esensial
	Pentium I
	Pentium III/IV

	
	· Memory (RAM)
	Esensial
	32 MB
	128 MB

	
	· Hard disk drive
	Esensial
	2 GB
	12 GB

	
	· Video monitor
	Esensial
	VGA colour
	SuperVGA colour

	
	· Mouse
	Esensial
	Standard
	Standard

	
	· CD ROM
	Esensial
	Standard
	Standard

	
	
	
	
	

	2
	Printer
	Esensial
	DeskJet Colour
	DeskJet Colour

	
	
	
	
	

	Perangkat lunak

	
	Sistem  opersai
	Windows NT atauWindows 95/98/2000/ME


D. Manfaat SIG

SIG memberikan kemudahan pembuat kebijaksanaan memvisualisasikan masalah-masalah kesehatan dalam hubungannnya dengan sumber daya manusia dan lingkungan sehingga dapat secara efektif dan efisien memantau  dan mengelola program penyakit dan kesehatan masyarakat. 

E. Prosedur pengumpulan dan manajemen data untuk SIG

Untuk mengoptimalkan fungsi SIG maka perlu dilakukan

1. Pengumpulan data
Pengumpulan data meliputi kompilasi data yang ada dan survei 

2. Standarisasi dan entri data

Standarisasi  dan entri data memiliki implikasi waktu  dan sumber daya, serta  mensyaratkan  keahlian  di bidang administrasi  database. Agar berhasil guna, SIG harus dikembangkan  menurut  standar dan format  rancangan  data tertentu. Entri data tidak berhenti di satu waktu, data harus sering diperbaharui, sehingga data menjadi akurat pada waktu dan tempat tertentu. Pembaharuan ini sangat penting untuk pengambilan keputusan dalam penanggulangan penyakit. 
3. Penyimpanan data dan berbagi data 

Salah satu kelebihan  SIG adalah  kemampuan  memadukan  database dari pelbagai  sektor dan program. Pemaduan database ini berarti data harus  disimpan  dalam file-file pada sistem opersional program windows yang sesuai untuk SIG, seperti Excel, Microsoft Accses,dBase dan lain sebagainya.
4. Pengguna

Pengguna harus mempunyai pengetahuan luas  tentang data  yang  digunakan  dan output yang dihasilkan. Karena output SIG merupakan suatu visualisasi data atau gambar dari data, maka akan lebih baik apabila tenaga operasional SIG meningkatkan pengetahuan tentang geografi, rasa seni, dan latihan secara teratur.

F. Pengenalan program ArcView untuk SIG

1. Definisi ArcView

ArcView merupakan salah satu perangkat lunak SIG digunakan  untuk mengelola data spasial dewasa ini. Perangkat lunak ini dibuat oleh ESRI (Environmental System Research Institute). Perangkat lunak ini mempermudah melakukan input data, menampilkan  data, mengelola data, menganalisis data, dan membuat peta serta laporan  yang berkaitan  dengan data spasial bereferensi geografis. 
2. Data 

Database bereferensi geografis merupakan  database yang  berisi informasi. Database ini berisi 2 jenis informasi, yaitu data spasial dan referensi geografis. Data spasial adalah  data yang dapat dipetakan dan mempunyai lokasi pada sistem proyeksi tertentu (mis. Lintang, bujur;X,Y) atau alamat, sedangkan data referensi geografis biasanya berupa nama dan atau kode propinsi, kabupaten atau desa  yang spesifik  dalam suatu negara. Diperkirakan hampir 80% data mempunyai komponen lokasi
3. Fungsi 

ArcView juga dilengkapi program untuk perhitungan statistik sederhana, seperti persentase dan  pengelompokan data yang secara otomatis tampil dalam peta. Sistem perangkat ini  secara otomatis mengubah data bentuk kualitatif dan kuantitatif menjadi database bereferensi geografis dan melakukan analisis spasial.  Dalam modul ini tidak membahas tentang analisis spatial, tetapi mengaplikasikan data kualitatif dan kuantitatif di bidang kesehatan menjadi database yang bereferensi geografis.

G. Aplikasi SIG di Puskesmas
Perangkat lunak SIG tersebut dapat digunakan di Puskesmas untuk
1. Pemetaan data program surveilans epidemiologi semua penyakit menurut  distribusi tempat, orang, vektor dan reservoir penyakit yang terlibat dalam siklus penularan (Peta endemsitas penyakit).
2. Pemetaan  lokasi Puskesmas Pembantu, Polindes, Posyandu dll.
3. Pemetaan lokasi penerapan program penyuluhan atau pemberantasan penyakit

4. Pemetaan lokasi KLB 

H. Memulai dan menutup ArcView
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1. Memulai ArcView
a. Buka program ArcView, klik icon ArcView pada desktop, maka program tersebut akan muncul, tampak logo ArcView GIS berupa ’loop/suryakanta’ (Gambar 1.) Secara otomatis pula jendela tampilan ArcView akan muncul (Gambar 2). 
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Bagian-bagian yang tampak pada layar komputer (gambar 2) adalah jendela projek dan kotak dialog Welcome to ArcView GIS.
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ArcView menyajikan kotak dialog Welcome to ArcView GIS yang memuat perintah menyusun peta baru (with a new view), membuka lembaran kosong (as a blank project) dan membuka file peta yang sudah dibuat (open an existing project).
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Pilih salah satu perintah dan klik OK, apabila ingin membatalkan ke tiga perintah tersebut dan mempunyai keinginan lain tidak melalui 
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kotak dialog klik Cancel.
2. Menutup ArcView
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Pilih icon File pada Menu Bar, klik Exit 
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b. Atau klik close       pada pojok kanan atas Title Bar.
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I. Bekerja dengan jendela ArcView

Kunci penggunaan ArcView adalah penggunaan berbagai jendela/window (Gambar 4). Di setiap jendela  dapat dilakukan  visualisasi dan manipulasi informasi. Pada saat jendela –jendela pada ArcView tersebut diaktifkan, maka pada judul jendela akan berwarna gelap (biru tua),sedangkan apabila non-aktif berwarna abu-abu. Ada 5 jendela yang dapat difungsikan sesuai kebutuhan, yaitu

[image: image42.jpg]Tope: FETEN

x

Numberof dasses: [ =]
Round values at [337 — =

[

Cancel





a. [image: image43.png]2 ArcView GIS 3.3 HEl
Ele Edi View Iheme Grophics Window Help

@ B[S FEEHEE FEL K

20 o
e I T
151X

of Fopsise |2
]




[image: image44.png]~ ArcView GIS 3.3
Fie Edi Viw Theme Graphics Window Help

B & EE]@ BIEIK EEAEREE FEE ()
O [ [O[RQIQITZ[ 7 e[ <] TI el oTRAER ¢
- View2 BEE
of rosaise =
CJo-05
nd Edit HE
- Theme: [Frobaie =] Losd
Legend Type: [Gradumed Colr =] __swve |
L BEES |
Clsifoston Fekd [BFT =] Clssiy
e e
Sl | voe o |
T o0 0-05 1]
[E= R 056-167
[ BEEEN 187 32 L
[ BN 32-689
§9ung
+im 2= o) @l
ColorRamps: [Redmonochromate =]
| Stelisis.. | undo | cAg| | Kot Denpasar ’ kung
4
Kab. Bagfing




Jendela proyek (Project Window).
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Jendela proyek ini  berguna untuk mengelola  tampilan, tabel, grafik, letak, dan tulisan dalam proyek. Oleh karena itu pada jendela ini terdapat icon (lambang) peta (view), tabel (table), grafik (chart), tataletak (layout) dan keterangan (script). Jendela proyek ini akan muncul saat ArcView 
Diaktifkan (Gambar 4). 
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Jendela tampilan (View Window)
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Klik 2 kali pada icon view, maka jendela tampilan akan muncul dilayar (gambar 5). Pada jendela tampilan ini dapat diubah kelengkapan tampilan, mengatur tampilan, mengaktifkan /non-aktifkan tema, menambah atau menghapus tema dari tampilan, memberi nama tema, mengedit  legenda /simbol tema, mengubah 
kelengkapan tema sesuai 
tema,  melihat  tabel atribut 
dan mengedit tabel tema.
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Jendela tabel (Table Window)
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Klik 2 kali pada icon table, maka akan muncul jendela tabel (gambar 6). Jendela tabel berisi sumber data tabular yang memiliki sifat dinamis, karena dapat merefleksikan  status terkini  dari sumber data yang mendasarinya. Jika tabel sumber data  berubah, maka peta  yang mengacu pada tabel tersebut secara otomatis akan berubah pula  saat proyek yang 
memuat  tabel ini dibuka  pada kali berikutnya.
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d. Jendela grafik (Chart Window) 
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Klik icon table 2 kali, pilih baris tabel yang akan digrafikan. Kemudian klik 2 kali icon chart,maka akan muncul jendela  grafik (Gambar 6). Grafik merupakan  representasi visual dari data tabel, khususnya data tabel yang dipilih. Jika data tabel diubah maka secara otomatis grafik juga berubah.
e. Jendela tataletak (Layout Window)
Klik icon View pada Menu Bar, pilih layout, kemudian pada kotak dialog layout klik landscape atau lainnya sesuai dengan keinginan (Gambar 7). Layout merupakan tata letak dari peta yang dibuat. Dari layout suatu peta dapat dicetak, atau ditrarnsfer/eksport ke berbagai format paket perangkat lunak lainnya, seperti Power Point, MS word dll.
J. Didigitasi Data Spasial

Input data spasial sering disebut dengan digitasi. Arc View memiliki kemampuan unutk melakukan digitasi. Data hasil digitasi yang berasal dari proses input data disimpan dalam sebuah Theme yang selanjutnya dapat diolah atau ditransfer ke software lain untuk pengolahan lebih lanjut.

1) Mempersiapkan View

Untuk melakukan input data, view harus terlebih dahulu dipersiapkan dengan cara:
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2) Memasukkan Sumber Data

Sebuah view dapat menampung beberapa buah theme.

Untuk membuat sebuah theme, caranya adalah sebagai berikut:

Klik view
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Klik add theme

Akan muncul layar jendela sebagai berikut:
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3) Digitasi

Untuk memulai digitasi harus dibuat sebuah theme baru. Theme baru ini akan diisi dengan data digitasi yang didasarkan pada peta dasar pada theme yang lain. Tentukan terlebih dahulu tipe feature yang sesuai dengan coverage yang akan didigitasi. Misalkan untuk mendigitasi sebuah coverage jalan, dipilih tipe feature line; coverage area, dipilih tipe feature polygon; sedangkan untuk coverage titik sebuah kota, gunung, dll, dipilih tipe feature point.

a) Menentukan Tipe Feature Digitasi
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b) Digitasi Coverage Area

Untuk memulai membuat digitasi area maka langkahnya seperti memilih feature. 

Ada beberapa pilihan ikon untuk digitasi area:
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Draw Rectangle
: digitasi area berbentuk rectangle/kotak

Draw Circle

: digitasi area berbentuk lingkaran

Draw Polygon
: digitasi area dengan bentuk bebas

Draw Line to split 
: membentuk poligon baru dalam sebuah poligon

polygon

Draw Line to append : membentuk poligon baru diluar garis tepi dari poligon

Polygon
i) Membuat Objek

Misal kita akan membuat wilayah Bali, langkahnya adalah sebagai berikut:
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ii) Memecah Objek

Misal kita menginginkan peta bali  akan kita bagi menurut wilayah kabupaten, maka langkahnya sebagai berikut:

· Klik Draw Line to Split Polygon

· Potongkan kursor dari tepi gari bali sampai tepi yang lain (di dalam area)
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iii) Menambah Objek

Misal kita akan menambah area di luar garis batas bali, maka langkahnya

(1) Klik Draw Line to Append Polygon

(2) Potongkan kursor dari tepi garis bali sampai tepi yang lain (di luar area) 
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c) Digitasi Coverage Garis

Buat garis di atas peta bali yang merupakan jalan utama di Bali
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d) Digitasi Coverage Titik

Buat titik yang menunjukkan ibu kota Kabupaten
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4) Menyimpan

Hasil digitasi spasial disimpan setelah kita akan membuat theme baru.

Klik menu Theme

Klik Stop Editing

Klik Yes
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K. Pemetaan  endemisitas penyakit di suatu daerah (Prop. Bali)

a. Menampilkan peta lokasi
a. 
1. Klik File, pilih New project. Pada jendela proyek (untitled), 
2. Klik icon New, muncul jendela tampilan kosong (Gambar 8).

3.  Klik  icon view pada Tool Bar, pilih/klik add theme atau langsung klik gambar          add theme      ,  maka akan muncul kotak dialog add theme (Gambar 9)
4. Pada kotak dialog add theme, arahkan cursor ke direktori tempat menyimpan shapefile, yaitu  d/latihan-gis-pkm/balii
5. Klik theme ‘prop-bali.shp’,  klik OK. Theme yang dipilih ditampilkan dalam jendela tampilan (Gambar 10) yaitu, berupa kotak  prop-bali pada daftar isi (Table contents). 


6. Untuk menampilkan gambar pro-bali, klik kotak cek theme, maka, akan muncul tanda centang √ dan theme menjadi aktif yang diikuti dengna munculnya  gambar peta Propinsi Bali





b. Membuat peta endemisitas penyakit menurut daerah dengan Legenda Graduated Color
1. Memberi label nama

a. Memberi label pada peta secara manual. Cara pertama;
i. Klik icon label 
ii. Pilih salah satu  peta wilayah kabupaten dan klik 1 kali, nama kabupaten muncul di layar ; Kab. Buleleng (Gambar 11). 
b. Memberi label peta secara automatis
Cara kedua : 
i. Klik 1 kali Theme pada toolbar 
ii. Klik Auto-label, muncul kotak dialog Auto label. Pastikan Label field  tertulis Kabupaten (Gambar 12). 
iii. Klik OK, nama semua kabupaten Propinsi Bali muncul pada peta (Gambar 13).
c. Untuk mengubah ukuran dan warna font (huruf)  nama label. Aktifkan pointer      (tanda panah). Arahkan tanda panah tersebut pada nama label kabupaten yang akan diubah.


d. Klik 1 kali, maka akan muncul titik hitam di empat sudut nama kabupaten (Gambar 14) 
e. Klik icon Window pada toolbar (Gambar 14)
f. Klik show symbol window, maka muncul kotak dialog font pallete (Gambar 15). 
g. Pada kotak color, pilih text, tentukan pilihan warna sesuai dengan yang disukai.
h. Untuk memilih ukuran font, klik icon ABC                      
i. Huruf pada kotak pilihan        font, tentukan ukuran font pada kotak  size, maka huruf/warna pada  nama kabupaten akan berubah sesuai dengan pilihan yang ditentukan.

j. Menghapus label, pilih label dengan pointer kemudian  tekan delete  pada keyboard.


2. Membuat peta endemisitas penyakit 

a. Pada daftar isi peta Propinsi Bali tersebut, klik 2 kali kotak cek theme, maka muncul kotak dialog Legend Editor (Gambar 16).
b. Pilih tipe legenda (Legend type) yang akan datur dalam hal ini graduated color (Gambar 17)
c. Tentukan field data atribut yang digunakan  untuk membuat legenda (dalam latihan ini adalah nilai API) dengan mengubah Classification field  yaitu, mengganti ’None’ menjadi API (Gambar 18). Field  yang tampil  hanya  yang bertipe  numerik.
d. Normalize by, digunakan untuk menormalisasi classification field. Normalisasi ini perlu jika nilai yang digunakan pada classification field sangat besar, sehingga mudah dibaca, tetapi apabila data yang digunakan nilainya kecil atau telah dinormalisasi atau telah menunjukkan persentase, normalisasi data tidak diperlukan. 
e. Daerah endemisitas malaria di Jawa dan Bali dibagi 4 ketegori, yaitu HCI (API>5), MCI (API 1-4), LCI (API 0-1) dan bebas malaria (tidak pernah ditemukan kasus malaria. Oleh karena itu jumlah kelas legenda adalah 4 kelas. Untuk daerah HCI  warna merah, MCI warna kuning, LCI warna hijau dan bebas malaria warna putih
f. Klik Classify, maka muncul kotak dialog classify (Gambar 19). Tulis angka 4 pada baris number of classes. Standard pembulatan angka pada Round values at  adalah d.dd dan metode  pengkelasan  menggunakan metode Natural Breaks. .(Gambar 19)
g. Klik Ok., Secara otomatis oleh ArcView kolom Value dan Label pada legend editor terdapat 4 baris yang terisi angka yang sama  nilainya, sedangkan kolom symbol, berisi warna yang mewakili  masing - masing angka pada kolom Value (Gambar 20).
h. Untuk merubah nilai pada kolom Value, letakkan cursor pada sel kolom tersebut dan ganti nilainya sesuai yang dikehendaki (nilai API) misalnya sel pertama  nilai 0,  sel ke 2 0,01-0,99, sel ke 3 1,00 – 4,99 dan sel ke 4  5 – 10 (Gambar 21)


i. Untuk merubah nilai pada kolom Label, letakkan cursor pada sel kolom Label dan ganti nilainya sesuai yang dikehendaki misalnya sel pertama ‘Bebas malaria’, sel ke 2 LCI, sel ke 3 MCI, dan sel ke 4  HCI (Gambar 22)
j. Klik Apply, maka muncul peta endemisitas malaria Kabupaten Bali. Perhatikan teks  kolom label kotak pada kotak dialog Legend Editor dipakai sebagai  teks legenda (Gambar 23).

k. Untuk mengubah keterangan legenda pada daftar isi, gunakan pada icon Theme pilih Propertiies  atau klik toolbar          (Gambar 24)

l. Kotak dialog Theme Properties muncul (Gambar 24). Ubah sel Theme Name dari Pro_bali menjadi Daerah malaria Prop. Bali, klik OK. 

m. Untuk menentukan skala peta, pilih menu View, klik Properties, maka muncul kotak dialog View Properties (Gambar 25). Komponen View properties yang diatur adalah; Name (View 1 diubah Daerah malaria Prop. Bali) dan Map Units (Map Unit  dan  Distance Units diisi dengan meter, klik OK.


n. Untuk melengkapi nama daerah yang berbatasan dengan wilayah lain, klik icon tex, muncul cursor garis vertikal dan klik 1 kali, maka muncul kotak dialog Text Properties (Gambar 26)
o. Tulis nama tempat lain yang berbatasan dengan wilayah Prop. Bali pada kotak kosong  yang tersedia pada kotak dialog Text Properties, seperti Selat Bali, dan klik OK. Untuk nama batas lainnya caranya sama (Gambar 27).

p. Apabila ingin membuat teks nama batas menjadi vertikal maka pada sel Rotation Angle kotak dialog Text Properties ditulis angka sesuai dengan yang diinginkan (misalnya 900 ,1800 dsb). dan klik OK. (Gambar 28)


c. Membuat Layout dan pencetakan peta endemisitas penyakit 
1. Pengaturan halaman layout
a. Aktifkan window project dan pilih Layout (Gambar 29).
b. Klik New atau klik Layout 2 kali, maka akan muncul view Layout 1 yang merupakan halaman tempat peta (Gambar 30)

c. Untuk mengatur bentuk halaman layout, pilih menu Layout dan klik Page setup, muncul kotak dialog page setup, yang berisi, Page size, orientation, margins dan output (Gambar 31). Pada latihan ini Orientation dipilih landscape (memanjang ke samping)
d. Pengaturan yang dilakukan pada pelatihan ini  menggunakan  nilai  default seperti pada kotak dialog Page Setup (Gambar 31), kecuali  orientasi digunakan landscape.

2. Menambahkan View (gambar peta endemisitas penyakit) pada Layout.
a. Gunakan toolbar view frame        untuk untuk menambahkan 
gambar peta pada layout , klik toolbar tersebut, di-drag (seret) dan buat segi empat  sesuai kehendak, dan lepas mouse, maka   muncul kotak dialog View Frame Properties  (Gambar 32).


b. Pada kotak View pilih Prop. Bali & Malari, muncul peta endemisitas malaria di Prop. Bali (Gambar 33).
3. Menambahkan Grid 
a. Gunakan menu File, klik Extension. Pada kotak dialog Extension aktifkan kotak cek  di depan sel Graticules and  Measured dan klik OK (Gambar 34).

b. Setelah ekstensi aktif, maka satu toolbar Graticules and Grids         akan bertambah   

dibagian kanan atas. Klik toolbar tersebut maka 
muncul kotak dialog  Graticules and Grids Wizard (Gambar 34).
c. Pilih frame  view yang akan diisi  grid, dalam latihan ini dipilih Prop. Bali & Malaria. dan aktifkan kotak cek Create a measured  grid , klik Next (Gambar 35).
d. Beberapa isian yang perlu dilengkapi pada langkah ke dua ini adalah; isian Enter a grid interval. Pada latihan ini  digunakan 40.000., sedangkan untuk isian model grid, grid line with (pts) grid and label color, label font, label size, dan label text style sesuai dengan default-nya (Gambar 36). Klik Next atau klik Preview untuk melihat hasilnya di window layout. Apabila belum sesuai harapan klik Remove 
e. Klik Next untuk langkah selanjutnya, maka kotak dialog Graticules and Grids Wizard akan ditampil dengan menu yang berbeda. Border around the viewframe, Align labels to border sebaiknya diaktifkan, tetapi border around the graticule/grid  tidak diaktifkan (Gambar 37).
f. Klik Preview dan Finish, jika pengaturan  telah sesuai harapan, maka tampilan layout tampak seperti gambar 38.
g. Walaupun grid telah selesai dibuat tetapi tetap masih dapat diperbaiki, misalnya  mengubah  ukuran garis  atau label, yaitu klik ganda pada kotak grid tersebut maka muncul kotak dialog Fill Pallete. Untuk pengaturan  garis klik toolbar pensil, sedangkan  pengaturan font klik toolbar ABC (Gambar 39)

4. Menambahkan Garis dan Teks
a. Untuk membuat kotak, klik toolbar Draw rectangle 
dan drag (seret) sesuai dengan keinginan, kemudian lepas mouse, maka akan tergambar kotak (Gambar 40)

b. Untuk membuat garis klik toolbar Draw straight line 

dan drag (seret) sesuai dengan keinginan, kemudian lepas mouse, maka akan tergambar garis (Gambar 40).


c. Untuk membuat teks, klik toolbar Text                dan klik 
pada posisi teks akan ditempatkan Apabila  kotak dialog  Text Properties muncul (Gambar 41)., ketik teks yang diinginkan, Atur spasi  pada Vertical spacing dan tentukan putaran  teks dengan mengisi nilai sudut  dalam satuan derajat (00, 900 1800 dll.). pada Rotation Angle .
5. Menambahkan Arah Utara

a. Klik toolbar North Arrow,       

arahkan sesuai dengan yang diinginkan tempatnya, klik satu kali dan seret sesuai dengan besar yang dikehendaki dan lepas mouse, maka kotak dialog North Arrow manager akan muncul (Gambar 42).

b. Pilih salah satu arah  utara yang diinginkan  kemudian klik OK. Tampak gambar arah utara pada window layout (Gambar 43)
c. Untuk mengubah huruf N, E, S dan W menjadi U, T, S dan B, pilih gambar arah utara dengan pointer   ,        kemudian klik 
menu Graphics pilih Simplify, maka gambar arah utara akan terbagi-bagi (Gambar 44)
d. Klik ganda secara bergantian pada huruf N,E, dan W untuk memunculkan kotak dialog edit teks, kemudian ketikkan huruf yang sesuai. (Gambar 44)
e. Agar gambar dan huruf menyatu, gunakan menu Graphics dan klik group (Gambar 45).

6. Menambahkan Legenda

a. Klik toolbar Legend frame, 
arahkan sesuai dengan yang diinginkan tempatnya, klik satu kali dan seret sesuai dengan besar yang dikehendaki dan lepas mouse, maka kotak dialog Legend Frame properties  muncul (Gambar 46).

b. Pilih View frame 1 Prop. Bali & Malaria. When Active pada display, dan Presentation  pada quality, Klik OK. (Gambar 46)


c. Tampilan legenda pada Layout seperti terlihat pada gambar 47.
d. Seperti pada cara yang sama  seperti pada fram arah  utara, komponen legenda dapat diedit yaitu pilih menu Graphic dan klik Simplify. 

e. Setelah editing selesai, komponen legenda disatukan kembali, yaitu pilih menu Graphics dan klik group,
7. Menambahkan Skala
a. Klik toolbar scale bar frame,  

         kemudian buat  kotak 
tempat skala tersebut, maka kotak dialog  Scale Bar Properties  muncul (Gambar 48).

b. Pada View Frame pilih View Frame 1; Prop. Bali & Malaria. Pada Style pilih skala batangan (Split filled bar scale). Pada sel Unit : kilometer, Interval :10 (selisih jarak antar blok), Intervals ; 3 dan Left Division 2. Klik Ok.

c. Komponen skala dapat diedit, yaitu pilih menu Graphic dan klik Simplify. 

d. Setelah editing selesai, komponen legenda disatukan kembali, yaitu pilih menu Graphics dan klik Group, Tampilan skala pada Layout  terlihat pada gambar 49.

8. Menambahkan Inset Peta
a. Buat view baru peta Indonesia, lihat bagian menampilkan peta lokasi butir 1 – 6  (Gambar 50).

b. Klik Zoom in           Perbesar 
tampilan P. Bali. (Gambar 49)

c. Klik Draw rectangle     

Tambahkan kotak pada P. Bali (Gambar 51)
d. Buka Layout pertama ; peta Prop. Bali & Malaria (Gambar 51).

e. Klik view frame         klik dan 
seret  pada window layout di tempat inset akan diletakkan (Gambar 52).
f. Lepas mouse, maka tampil kotak dialog View Frame Properties (Gambar 52)

g. Pada sel View pilih View 1. Klik OK. Maka akan tampil peta Indonesia dan  Bali yang telah diperbesar (Gambar 53)





9. Menambahkan Grafik

a. Buat grafik, buka window project, klik Chart  maka muncul kotak dialog New Chart (Gambar 54)
b. Pada sel Pick a Table kotak dialog New Chart pilih Attributies of Pro_bali. shp.  dan Klik Ok, maka muncul kotak dialog  Chart Properties (Gambar 55).


c. Pada Chart properties, Name ; chart1, Table: pro_bali.dbf, Field ; sorot API. Klik Add, maka API akan tertulis pada sel Groups.Pada label series using pilih Kabupaten dan klik OK. Grafik API  seluruh kabupaten di Propinsi Bali muncul (Gambar 56)

d. Buka Layout Prop. Bali & Malaria.  Klik Chart frame, 
[image: image23.jpg]


 klik dan seret pada tempat grafik diletakkan pada layout dan lepas mouse, maka kotak dialog Chart Frame properties akan muncul.
e. Pilih Chart1 pada sel Chart ; When active pada display dan Presentation pada Quality. Klik Ok . Grafik terlihat pada layout Prop. Bali & Malaria (Gambar 57). 
10. Menambahkan Logo
a. Klik toolbar Picture frame, 
        Kotak dialog Picture Frame Properties muncul (Gambar 58)

.
b. Klik Browse, tentukan gambar yang akan disisipkan. Klik Ok . Layaout Prop. Bali & Malaria  


c. Pilih Chart1 pada sel Chart ; When active pada display dan Presentation pada Quality. Klik Ok . Grafik terlihat pada layout Prop. Bali & Malaria (Gambar 59). 

11. Menambahkan sumber dan pembuat peta

a. Klik toolbar Text        
klik dan seret pada tempat teks diletakkan di layout dan lepas mouse, maka kotak dialog Tex Properties muncul (Gambar 60).

b. Ketik teks yang ingin disisipkan pada layout . Teks dapat diatur  dengan menggunakan Horizontal Aligment, spasi pada Vertical Spacing, dan rotasi  teks. Klik OK . (Gambar 61).   



12. Menyimpan dan mebuat template
a. Klik toolbar Layout, pilih Store As Template (Gambar 62)
b. Isikan nama template pada Name (mis.: Bali)
c. Klik Select dan pilih icon yang dianggap  mewakili, dan Klik OK.   

13. Mengeksport layout
a. Klik toolbar File, pilih Export.. Kotak dialog Export muncul (Gambar 63)

b. Isi nama file pada sel File Name. Tentukan tempat file disimpan.
c. Sel List File of Type tulis JPEG, tetapi masih ada pilihan lain. Klik OK. 
14. Mencetak Peta

a. Klik toolbar File, pilih Print
. 
b. Pada Kotak dialog  Print pilih layout yang akan dicetak  (Gambar 64).

c. Klik Setup, Untuk mengatur  set up  dan properti  printer. Klik OK. 
Rangkuman
Sistem Informasi Geografis (SIG) bidang kehatan adalah suatu perangkat  program pemetaan pada komputer. informasi kesehatan yang berbentuk kualitatif dan kuantitatif  dapat divisualisasikan dalam bentuk  peta. SIG memudahkan  petugas  kesehatan  melakukan pemantauan, pengelolaan dan pengendalian penyakit. Salah satu program SIG adalah ArcView. Program ini dirancang untuk pemetaan dan mempunyai kelebihan dapat memadukan data kuantitatif dan kualitatif menjadi data bereferensi geografis. Pada tahap pertama ini dilakukan pengenalan program SIG meliputi memulai/menutup ArcView, bekerja dengan jendela ArcView, menyusun  peta endemisitas penyakit, peta perbandingan data kuantitatif di suatu daerah, dan menggabungkan data lapangan (tabel) dengan peta, sehingga menjadi tampilan peta distribusi kasus penyakit. 

Latihan

1. Jelaskan, apakah Sistem Informasi Kesehatan itu ?.
2. Apa manfaat SIG dalam bidang kesehatan?

3. Perlengkapan apa saja yang dibutuhkan untuk operasional ArcView GIS ?.

4. Bagaimana menyusun peta endemisitas di suatu daerah ?.
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Kotak dialog add theme
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Langkah memilih feature polygon


Simpan dengan nama file bali.shp


Klik OK


Pilih Draw polygon


Gambar area bali pada view


klik vertex untuk mengedit bentuk area agar sesuai dengan semestinya





Draw Circle





Draw Rectangle





Draw Polygon





Draw Line to split 


polygon





Draw Line to append Polygon





klik view dari menu utama


klik New Theme


pilih tipe feature, klik pulldown


klik OK


simpan di drives...


pilih folder...


beri nama pada file name





Pilih drives..


Pilih forlder Bali


Klik baliku.shp


Klik OK








Klik view pada jendela project


Arc View akan menampilkan sebuah jendela View baru yang kosong seperti di bawah ini:
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Jendela tampilan kosong
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Classify





Kotak dialog classify
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Kotak dialog Legend Eeditor
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Kotak dialog font pallete
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Titik hitam di 4 sudut nama kabupaten 
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Kotak dialog Auto label
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Langkah memilih feature line


Simpan dengan nama file jalan.shp


Klik OK


Pilih Draw Line


Gambar garis jalan pada view








Langkah memilih feature point


Simpan dengan nama file ibu kota.shp


Klik OK


Pilih Draw polygon


Gambar garis jalan pada view
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